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Judul:

Penggunaan Akun Media Sosial Sebagai Alat Bukti Elektronik Dalam Proses

Penyidikan.

Rumusan Masalah:

1. Bagaimanakah kedudukan alat bukti elektronik berupa akun media sosial
dalam proses penyidikan?

2. Apakah parameter suatu informasi/dokumen elektronik berupa akun media
sosial agar dapat digunakan sebagai alat bukti dalam proses penyidikan?

Pertanyaan:

1. Apa saja tugas Unit Tipiter, Satreskrim Polres Buleleng?

2. Apakah Satreskrim Polres Buleleng memiliki divisi khusus yang menangani
Tindak Pidana Siber atau lebih tepatnya patroli siber?

3. Apa sajakah kendala yang dihadapi penyidik satreskrim polres buleleng
dalam mengumpulkan alat bukti tindak pidana pencemaran nama baik
melalui media sosial?

4. Apakah ada prosedur dan proses yang jelas yang diterapkan untuk
mengumpulkan dan menganalisis alat bukti elektronik?

5. Jika mengacu pada Pasal 5 ayat 1 (satu) dan 2 (dua) Undang-Undang No.
19 Tahun 2016 Atas Perubahan Undang-Undang No. 11 Tahun 2008
Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Apakah Akun Media Sosial
hasil tindak pidana pencemaran nama baik melalui media sosial, dapat

dijadikan alat bukti elektronik yang sah?



10.

11.

12.

13.

Bagaimana agar Informasi dan Dokumen Elektronik berupa akun media
sosial dapat dijadikan alat bukti hukum yang sah di persidangan?

Apakah ada kasus tindak pidana pencemaran nama baik melalui media
sosial yang tidak menggunakan akun media sosial sebagai alat bukti
elektronik?

Apakah alat bukti elektronik berupa akun media sosial hasil tindak pidana
pencemaran nama baik melalui media sosial mempunyai kedudukan atau
nilai yang sama dengan hasil screenshot atau yang telah dicetak?

Pramater apa yang digunakan penyidik satreskrim polres buleleng dalam
menentukan apakah akun media sosial dapat digunakan sebagai alat bukti
elektronik?

Apa saja upaya yang dilakukan penyidik satreskrim polres buleleng guna
mencegah hilangnya barang bukti berupa akun media sosial (seperti dihapus
kontennya atau akunnya)?

Apakah alat bukti elektronik berupa akun media sosial hasil tindak pidana
pencemaran nama baik melalui media sosial dapat disita sama halnya
dengan alat bukti lainnya, yang sah menurut Pasal 184 KUHAP?

Jika akun media sosial disita penyidik, Apakah ada batas waktu penyitaan
sama halnya dengan alat bukti lainnya, yang sah menurut pasal 184
KUHAP?

Dalam tindak pidana pencemaran nama baik melalui media sosial (seperti
Facebook dan Instagram atau sejenisnya). Apakah penyidik satreskrim

polres buleleng bekerja sama dengan pihak layanan jasa tersebut?
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Penulis berasal dari keluarga sederhana yang hidup harmonis, selain sebagai
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musik dan berolahraga seperti bulutangkis.
Untuk jenjang Pendidikan, penulis menempuh Pendidikan pertamanya di Sekolah
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melanjutkan menempuh Pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Singaraja
dan lulus pada tahun 2018. Setelah itu, penulis melanjutkan Pendidikan Strata 1
lImu Hukum di Universitas Pendidikan Ganesha. Dari tahun 2018 sampai dengan
penulisan skripsi ini, penulis masih terdaftar sebagai mahasiswa aktif Program
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